BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum |AIN Walisongo Semar ang
1. Sejarah Berdiri 1AIN Walisongo Semarang

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) pada awal pentauhannya
berkait erat dengan lembaga pendidikan yang memhdala. Kelahiran
IAIN bermula dari serangkaian proses yang berlamggidak kurang dari
10 tahun sebelumnya, yakni saat pendirian Pergufiurzggi Agama Islam
Negeri (PTAIN) dan Akademi Dinas IImu Agama (ADIA).

Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri pertama beritekian di
Yogyakarta didirikan dengan mengubah status Fakuhgama yang
bernaung di bawah Universitas Islam Indonesia (Mdgyakarta yang
menjadi PTAIN melalui peraturan pemerintahan nom84 Tahun 1950,
tujuan pendirian PTAIN ini adalah untuk menyediakanaga ahli dalam
bidang ilmu Agama Islam yang sangat diperlukan gbemerintah dan
masyarakat.

ADIA yang didirikan pada 15 Mei 1957 berdasarkamegiapan
Menteri Agama No.1 Tahun 1957, tanggal 1 Janu&bi I®erkedudukan di
Jakarta. Tujuan pendirian akademik ini adalah untakndidik dan
mempersiapkan pegawai negeri yang memiliki ijjaz&adami untuk
dijadikan ahli didik Agama di sekolah-sekolah laaju

IAIN lahir dari peleburan dan penggabungan antafAIR di
Yogyakarta dan AIDA di Jakarta berdasarkan peratiteesiden Nomor :
11 Tahun 1960, tanggal 9 Meil1960, tanggal 9 MeiOlgéng tersebut juga
dengan nama Al-Jami'ah Al-Islamiyah Al-Hukumamiy&anan Kalijaga
Yogyakarta:

! Buku Kenangan Lustrum V IAIN Walisongo, 6 April 2@— 6 April 1995, him. 5-7
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2. Riwayat Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semar ang

Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang adaalah satu
fakultas yang ada diantara 7 fakultas ini semulaupekan fakultas
Ushuluddin di Tegal yang didirikan atas prakarsa. @hazin Mahmud dkk
di bawah naungan suatu yayasan swasta yang sealala mengadakan
kerjasama dengan salah satu perguruan tinggi IBlageri yang tertua di
Indonesia yaitu IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dari adanya keinginan masyarakat sekitar wilayah untuk
memiliki lembaga pendidikan agama setingkat unitesssebagaimana
yang ada di kota besar seperti Yogyakarta. Keimgina tentu beralasan
mengingat kota Tegal merupakan kota konsentrasmiglan lebih dari itu
banyak lembaga pendidikan agama baik yang formalpoma pesantren.
Suasana inilah yang terbaca oleh sekelompok orang kemudian dikenal
sebagai perintis berdirinya sebuah Fakultas di T&ereka itu adalah:

a. Drs. Chazin Mahmud, anggota BPH Seksi KabupatemalTeg
b. Moh. Cholil Oesodo anggota DPRD Kabupaten Tegal
c. KH. Qosim Tafsir seorang pengusaha dan sekalidushtmasyarakat

Pada awal bulan September ketiga orang ini mengadak
pembicaraan dengan Bupati Kepala Daerah Kabupatgal yakni Letkol
Soepardi Yoedodarmo. Dari pembicaraan ini Bupatitatd untuk
menanggapi gagasan pendirian Fakultas dan datardjigbngan serta
bantuan untuk merealisasi pendirian Fakultas T&mhgan demikian maka
sebagai perintis pendirian, disamping mereka yasepdt diatas masih ada
satu lagi yaitu Bupati sendiri. Pada awal perimis8upati telah
menyerahkan bantuan keuangan sebesar satu juthruptuk keperluan
pengurusan administrasi ke Jakarta dan keperluamym dan untuk
selanjutnya atas usaha yayasan atau panitia pemdikultas ini telah

memiliki sebidang tanah dan gedung perkuliahamgete jadi yang terletak
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di Procot Slawi di Sampang mampu menyediakan 1QGfh bdwrsi untuk
perkuliaharf.

Pada awal berdirinya Fakultas ini menjadi cabanglddN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan memilih Fakultas Tarbiysesuai dengan
kesepakatan tertanggal 6 September 1968, tetapimdgerkembangan
selanjutnya dialihkan IAIN Walisongo setelah pen@geya pada tahun
1970, diadakanlah konsultasi pendiri Fakultas Tegalgan Menteri Agama
Rl KH. Moh. Dahlan, rektor Sunan Kalijaga Prof. RH&oenarjo, SH,
Wakil Rektor 1 IAIN Walisongo Semarang Drs Soenattiiowidagdo dan
direktur perguruan Tinggi Agama HA. Timur JaelanAMDengan materi
sekitar pemindahan Fakultas Tegal ke IAIN Walisongdirnya disepakati
penyerahan Fakultas Tarbiyah Tegal ke IAIN Walisongmun kemudian
muncul permasalahan mengenai Fakultas Tarbiyah naardi |AIN
Walisongo sudah ada dua Fakultas Tarbiyah yaitwlkek Tarbiyah di
Salatiga dan segera menerima pelimpahan Fakultdsy@dh yang ada di
Kudus. Karena itulah Tegal harus memilih Fakul&srya yang dianggap
strategis. Maka dipilihlah fakultas Ushuluddin ¢$ate melalui berbagai
pertimbangan antara lain:

a. Kalau tetap memilih Fakultas Tarbiyah diperlukaramg ijin khusus
dari menteri agama dan ini akan memakan waktu clémp.

b. Sejak semula panitia pendiri tidak menentukan j&ikultas yang akan
dipilihnya.

c. Pertimbangan KH. Saefuddin ketua DPRGR yang beukgnke Tegal
pertengahan tahun 1970.

Akhirnya berdasarkan SK Menteri Agama Rl Nomor 254/
September 1970 fakultas Ushuluddin Tegal diresmigabagai Fakultas
Ushuluddin, IAIN Al-Jami'ah Walisongo cabang Tegdl peresmian
penegeriannya dilakukan pada tanggal 14 April 1971.

2bid., him. 80



34

Perkembangan selanjutnya dari Fakultas Ushuluadiméngalami
pemindahan ke Semarang berdasarkan keputusan M&géena Rl Nomor
17/1874 tanggal Februari 1874. Dengan demikian nsddaenjak tahun
1974 di Tegal tidak menerima pendaftaran mahasibaei. Alasan
pemindahan ini antara lain di induk tidak memilakultas Ushuluddin

Fakultas Ushuluddin yang semula berada di Tegakdémnudian
menjadi Fakultas Ushuluddin Semarang. Jadi dengamikian hingga
sekarang maka dilihat dari segi historis maka as@arah berdirinya
Fakultas Ushuluddin Semarang adalah Fakultas Udtududi Tegal
tersebut.

Setelah dinegerikan dan menjadi bagian dari IAIN [i¥dago
Semarang, berdasarkan surat keputusan Menteri Agamggal 25 Februari
tahun 1974 Nomor 17 Tahun 1974 Fakultas Ushuluddivang Tegal di
pindahkan ke Semarang. Untuk itu maka di Tegalksiaun 1974 sudah
tidak menerima pendaftaran mahasiswa baru dan teRegipendaftaran
mahasiswa baru dipindahkan ke Semarang, sedangkdiasiewa lama
tetap menyelesaikan studi di Tegal sampai selesgrgam sarjana muda.
Oleh karena pada itu pada masa transisi ini makadtakultas Ushuluddin
Semarang sebagian berada di Tegal dan Sebagiatabdir&emarang dan
setelah tahun 1975 semua kegiatan Fakultas dimmsatikSemarang, baik
yang menyangkut administrasi tata usaha maupun eakid dan

kemahasiswaah.

. Letak GeografisKampus 2 IAIN Walisongo
Sebelah timur : Perumahan BPI
Sebelah utara : Segaran

Sebelah Barat : Persawahan

Sebelah selatan : Perum Villa Ngalian Permai

3lbid., him. 81
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4. Sarana dan Prasar ana Fakultas Ushuluddin

Disamping sarana pendidikan yang rutin, seperti ekapn

administrasi kantor dan alat-alat pengajaran yaagush dipenuhi. Juga

pengadaan dan penyempurnaan sarana fisik yang ddaksikan seperti

ruang belajar, alat-alat belajar yang terus ditdmpanlahnya. Adapun

fasilitas yang ada di Fakultas Ushuluddin IAIN V8alhgo Semarang antara

lain sebagai berikut:

a.

g.

Ruang Dekan

. Ruang Kuliah

b
c. Laboratorium
d.
e
f

Ruang Perpustakaan

. Pusat kegiatan mahasiswa

. Ruang konsultan psikoterapi

Kamar Mandi

5. Visi, Misi dan Tujuan Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi IAIN

Walisongo Semar ang

a

. Visi
Adapun visi jurusan Tasawuf dan Psikoterapi yagfoegjai unggulan
(center of excellenggengkajian ajaran Tasawuf dan Psikoterapi dalam
mewujudkan masyarakat sejahtera, baik jasmaniatzami.
. Misi
1) Mempelajari berbagai dimensi ajaran-ajaran tasavagbagai
pencegahan maupun pengobatan dan gangguan kejiwaan.
2) Menanamkan nilai-nilai Tasawuf dari ajaran Islanbaggi upaya
untuk mewujudkan jiwa yang seHat.
Tujuan
1) Menghasilkan sarjana muslim yang memiliki kemampudaiam

bidang Tasawuf dan Psikoterapi.

2006, hl

* Tim Penyusun Buku Profil Fakultas Ushuluddin IAMalisongo Semarang Tahun
m. 34-35
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2) Menghasilkan sarjana yang mampu menjadi melakukan
pembimbingan dan penyuluhan dalam bidang psikottzgi sosial
keagamaan.

3) Menghasilkan sarjana yang mampu menjadi konsultatand
persoalan Psikoreligius dan pemikir serta pengétig kritis dalam
bidang psikologi dan sosial keagamaan.

d. Kompetensi Kelulusan:

1) Memiliki pengetahuan yang luas dalam bidang Tasawah
Psikoterapi

2) Memiliki kepekaan terhadap problem Psikoreligius

3) Memiliki ketrampilan dalam bidang terapi problemik@an

4) Memiliki pengetahuan tentang dasar-dasar ilmu les@h anatomi
tubuh, serta obat-obatan.

5) Memiliki ketrampilan dalam memberikan solusi prable&kejiwaan

dan problem sosial keagamaan.

B. Deskriptif Data Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ushulndd®IN Walisongo
Semarang pada tanggal 7-8 Mei 2013, dan data diklkap melalui 45
sampel yang keseluruhan diambil dari mahasiswas@mruTasawuf dan
Psikoterapi angkatan 2010. Berdasarkan atas andkskripsi terhadap data-
data penelitian dengan menggunakan paket progre®®s 3B.0 for windows,
didapat deskripsi data yang memberikan gambarangeman rata data,
simpanan baku, nilai minimum dan nilai maksimumbdlasi deskripsi atas

kelompok-kelompok data penelitian. berikut hasiESRieskriptif statistik.

5 Ibid., him. 37
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TABEL 5: DESKRIPSI STATISTIK

Descriptive Statistics

Std.

N Range | Minimum| Maximum Mean Deviation | Variance

Statistic| Statistic | Statistic | Statistic | Statistic |Std. Error| Statistic | Statistic

X
Y
Valid N

(listwise)

45 32 68 100 79.38 .804 5.395( 29.104
45 27 69 96 83.71 .898 6.025( 36.301
45

Ada cara lain untuk menganalisis data deskripaeftian, yakni dengan

cara yang lebih manual namun diharapkan mampu meardecara lebih jelas

kondisi mahasiswa termasuk dalam kategori apa.

1. Analisis Data Deskripsi Penelitian untuk Penelitian Variabel Qana>'ah

Analisis data deskripsi penelitian untuk penelitiagriabel yang

diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dagiatt dimaksudkan untuk

pengujian hipotesis. Dan data yang tersedia, ditkato lagi perhitungan

untuk menentukan :

a.

Nilai batas minimum, mengandaikan responden atauruteresponden
menjawab seluruh pertanyaan butir jawaban yang roeyad skor
terendah atau 1. Dengan jumlah item 28 item. Sehingatas nilai
minimum adalah jumlah responden x bobot pertanyababot jawaban
=1x28x1=28

. Nilai batas maksimum dengan mengandaikan respoatkn seluruh

responden menjawab seluruh pertanyaan pada item ry@miliki skor
tertinggi 4 dan jumlah item 28. Sehingga batasi miamimum adalah

jumlah responden x bobot jawaban x bobot pertanyabn 28 x 4 = 112

. Jarak antara bata maksimum minimum = 112 - 28 = 84

. Jarak interval jarak keseluruhan dibagi jumlah gate= 84 : 4 = 21

Dengan perhitungan seperti itu akan diperoleh temalisebagai

berikut:
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Gambar tersebut dibaca:

Interval 28 —49 = Sangat rendah
49 - 70 = Rendah
70 -91 = Tinggi
91 -112 = Sangat tinggi

Hasil olahan data dapat dikategorikan menjagdi siaitu : 2 siswa
(dengan interval skor nilai berkisar antara 68,0B@) dalam kondisi
gana>'ah yang rendah, 42 siswa (dengan skor 71,00-86,0&jrdkondisi
gana’ahyang tinggi dan 1 siswa (dengan skor nilai 100@lam kondisi
gana>'ah yang sangat tinggi. Dengan demikian dapat disikgrulbbahwa
kondisi gana>ah pada mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi
angkatan 2010 IAIN Walisongo Semarang tergolongginPenggolongan
interval ini bisa dilihat dari hasil frekuensi demgbantuan SPSS 16.0 for

windows pada lampiran.

. Analisis Data Deskripsi Penelitian untuk Penelitian Variabel Perilaku

Altruistik

a. Nilai batas minimum, mengandaikan responden athuueresponden
menjawab seluruh pertanyaan pada butir jawaban geargpunyai skor
terendah atau 1. Dengan jumlah item 30 item. Sehingatas nilai
minimum adalah jumlah responden X bobot pertany@gmwvaban = 1x
30x1=30

b. Nilai batas maksimum dengan mengandaikan respoatkn seluruh
responden menjawab seluruh penanyaan pada itermyamgunyai skor
tertinggi atau 4 dan jumlah item 30 item. Sehinggai maksimum
adalah jumlah responden X bobot pertanyaan X balatban = 1 x 30x
4 =120.

c. Jarak antara batas maksimum-minimum = 120 — 30 = 90
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d. Jarak interval. Jarak keseluruhan dibagi jumlated@at = 90 : 4 = 22,5
dengan hitungan seperti itu akan diperoleh readigdmgai berikut:
30 52,5 70 97,5 120

* *

Gambar tersebut dibaca:
Interval 30 - 52,5 = Sangat Rendah

52,5-75 =Rendah

75-97,5 =Tinggi

97,5-120 = Sangat Tinggi

Hasil olahan data dapat dikategorikan menjadi 2uye8 siswa
(dengan interval skor nilai berkisar antara 69,0@1;00) dalam kondisi
memiliki perilakualtruistik yang rendah dan 42 siswa (dengan skor nilai
77,00 - 96,00) dalam kondisi memiliki perilakaltruistik yang tinggi.
Dengan demikian dapat disimpulkan hasil perilafdtruistik pada
mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi angka@iD IAIN
Walisongo Semarang dapat dikatakan tinggi. Penggalo interval ini
bisa dilihat dari hasil frekuensi dengan bantua®8SR6.0 for windows
pada lampiran.
TABEL 6: KLASIFIKASI HASIL ANALISISDESKRIPSI DATA

Variabel (45 Mahasiswa)
Kategori

Qana>'ah (x) | PerilakuAltruistik (y)

Sangat rendah : -
Rendah 2 (5%) 3 (7%)
Tinggi 42 (93%) 42(93%)

Sangat tinggi 1(2%) -
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C. Persyaratan Analisis

Untuk melaksanakan analisis korelasi pada uji leigist memerlukan
beberapa asumsi, diantaranya sampel diambil secata dari populasi yang
diteliti, sampel diambil dari populasi yang berdaisi normal, dan hubungan
antar variabel, dan hubungan antara variabel dakgait linier.

Asumsi bahwa sampel diambil secara acak dan pengamzersifat
independen terpenuhi langsung pada saat penarikapes dan pada saat
melakukan pengambilan data terhadap variabel giameliUntuk asumsi
tentang normalitas sebaran dan linieritas huburdjaoktikan berdasarkan
perhitungan statistik dengan menggunakan progra®SSF6.0 for windows
pada taraf signifikansi 5%.

1. Uji Normalitas

Dari data variabel penelitian diuji normalitas selbmya dengan
menggunakan program SPS3$afistical product and service solutigris.0
for windowsyaitu menggunakan tekni®ne-Sampel Kolmogorov-Smirnov
Test Uji tersebut dimaksudkan untuk mengetahui noradalu tidaknya
suatu distribusi variabel-variabel penelitian. Kdidyang digunakan dalam
penentuan sebaran normal atau tidaknya adalah (jk#&,05) maka
sebarannya adalah normal, namun jika (p<0,05) nssf@rannya tidak
normal. Jika (p>0,05) dapat diartikan bahwa tidala @erbedaan yang
sangat signifikan antara frekuensi teoritis darv&urormal sehingga dapat

di simpulkan bahwa sebaran untuk variabel terganaalah normal. Hasil

uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL 7: HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X Y
N 45 45
Normal Mean 79.38 83.71
Parameters® Std
o 5.395 6.025|
Deviation
Most Extreme Absolute 113 .085
Differences Positive 113 .085
Negative -.088 -.066
Kolmogorov-Smirnov Z 761 573
Asymp. Sig. (2-tailed) .608 .898
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan uji normalitas terhadap skgdama>'ah diperoleh nilai
KS-Z = 0,761 dengan taraf signifikansi 0,608 (p®&),0Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebaran dajana>'ah memiliki distribusi yang
normal. Uji normalitas terhadap skala perilaktuistik diperoleh nilai KS-
Z = 0,573 dengan taraf signifikansi 0,898 (p>0,0%&sil tersebut bahwa
sebaran data perilalaltruistik memiliki distribusi yang normal.
. Uji linieritas

Uji linieritas diperlukan untuk mengetahui linieidaknya antara
variabel bebas terhadap variabel tergantung. Pamgesan linieritas
dilakukan dengan menggunakan program SPS#afstical Product And
Service Solutions 16.0 For Windows Kaidah yang digunakan dalam
penentuan sebaran linier atau tidaknya adalah [jg&0,05) maka
sebarannya adalah linier, namun jika (p>0,05) ns&lerannya adalah tidak
linier. Berdasarkan uji linieritas pada distribiskiala altruistik diperoleh
Finier = 3,777 dengan p=0,62 (p>0,05). Hasil uji liniesitaelengkapnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 8: HASIL UJI LINIERITAS

ANOVA Table
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Y Between Groups (Combined
) 561.971 16 35.123 .950 .529|
i Linearity 139.666 1 139.666| 3.777 .062
X
Deviation
from 422.304 15 28.154 761 .706)
Linearity
Within Groups 1035.274 28 36.974
Total 1597.244 44

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan s§afe>'ah dan
perilaku altruistik dalam penelitian ini tidak linier. Maka dari ituntuk uiji

hipotesis selanjutnya menggunakan uji anakKsiedal Tau.

D. Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis penelitian untuk mektikan kebenaran dari
hipotesis penelitian yang diajukan. Hipotesis péneal yang diajukan adalah
gana>'ah mempunyai hubungan dengan perilaltruistik pada mahasiswa
jurusan Tasawuf dan Psikoterapi angkatan 2010 Midisongo Semarang.

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggkan teknik korelasKendal
Tau dengan menggunakan program SPSSatistical Product And Service
Solutiond 16.0For Windows Adapun alasan pemakaian uji korelsndal
tau dikarenakan pada uji linieritas data yang didayddk linier dan juga
kendal taumemiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan ielsorelasi
yang lain yaitu lebih bagus jika subjek yang akapakhi lebih dari 10.
Adapun hasilnya yang diperoleh adalah sebagai iterik
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TABEL 9HASIL HIPOTESISPENELITIAN

Correlations

Y X
Kendall's Y Correlation )
o 1.000 .239
tau_b Coefficient
Sig. (2-tailed) . .027
N 45 45
X Correlation )
o .239 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .027
N 45 45

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahvel pangujian dengan uiji
Kendall's tay koefisien korelasi antaigana>'ah dengan perilakaltruistik
menunjukkan nilai 0,239 dengan nilai signifikanZ¥,0< 0,05 menunjukkan
bahwa Ha diterima, sehingga dapat diartikan tertdapbungan positif yang
signifikan antara gana>’ah dengan perilakualtruistik pada mahasiswa
jurusan Tasawuf dan Psikoterapi angkatan 2010 Mi&lisongo Semarang.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Hgpist diterima yaitu ada
hubungan positif yang signifikan antagana>'ah dengan perilak@ltruistik
pada mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapiatamgk2010 IAIN
Walisongo Semarang. adanya hubungan yang positif sesuai dengan
hipotesis yang diajukan bahwa semakin tinggi tinggana>'ah maka
semakin tinggi tingkat perilakaltruistik pada mahasiswa jurusan Tasawuf

dan Psikoterapi angkatan 2010 IAIN Walisongo Sentara
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E. Pembahasan Hasil Pendlitian

Penelitian mengenai hubungana>'ah dengan perilak@ltruistik
pada mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi ataigk2010 IAIN
Walisongo Semarang dengan menggunakan teknik lsokedadal taudengan
bantuan program komputer SPSStatistical Product And Service Solutipns
16.0 For Windows menunjukkan bahwa berdasarkan uji korelasi yang
digunakan hipotesis yang diajukan dalam penelitiarditerima.

Hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungszsitip antara
gana>'ah dengan perilakwaltruistik pada mahasiswa jurusan Tasawuf dan
Psikoterapi angkatan 2010 IAIN Walisongo Semardbgn hasil tersebut
menunjukkan ada hubungan positif yang signifikataigngana>'ah dengan
perilakualtruistik mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi angk40
IAIN Walisongo Semarang.

Qana>'ah adalah sikap tenang dalam menghadapi hilangnya
sesuatu yang biasa ati®isa diartikan juga menerima apa adanya dengan
ikhlas apa yang diberikan Allah setelah berusahangan beajana>'ah
seseorang dapat menghilangkan pikiran dari keraguan dalam hidup dan
percaya kepada takdir. Apabila seseorang tidak rag# sifatgana>'ah
maka tidak akan tenang hidupnya, banyaklah orang y@enjadi gila apabila
jatuh miskin, sehingga masuk rumah sakit, banyaa@rbunuh diri, karena
putus asa tidak terbuka baginya jalan. Itu sendaktakan terjadi pada orang
yang beriman yang ridha menerima apa yang terteéaktam azal. Meskipun
susah atau senang, miskin atau kaya, semua hadggpadangan luar. Sebab
dia sendiri adalah dalam nikmat, dalam kekayaalani@erbendaharaan yang
tiada ternilai harganya.

Hasil perhitungan secara statistik pada variaipgha>'ah dalam
penelitian ini menunjukkan kategori subjek padaalsl gana>'ah diperoleh

42 subjek dari 45 subjek atau 93%, termasuk katéigggi. Ini menunjukkan

& Muhammad Abdul Qadir Abu Farisp. cit, him. 106
"Hamka,op. cit, him. 253



45

bahwa tingkatgana>'ah pada mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi
angkatan 2010 IAIN Walisongo Semarang tergolonggiin

Altruistik menurut Myer adalah rela menolong orang lain tanpa
imbalan apapun (suka rela). Yang di dalaltnuis seseorang cenderung tidak
memperdulikan dirinya sendiri dari kepentingan graain, mereka rela
menolong walaupun dapat merugikan dirinya sendiik lwaktu, harta, dan
tenaga.

Adapun hasil perhitungan secara statistik dalamalbal perilaku
altruistik dalam penelitian ini menunjukkan kategori subjeddg variabel
perilaku altruistik diperoleh 42 subjek dari 45 subjek atau 93%, asuk
kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa tingkat pEu altruistik pada
mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi angkziaf IAIN Walisongo
Semarang yang tergolong tinggi.

Hasil yang diperoleh dari kedua variabel yajana>'ah dan perilaku
altruistik menunjukkan rentan skor yang sama-sama tinggi.aMakungan
positif ini sesuai dengan hipotesis yang diajukahvia semakin tinggi tingkat
gana>'ah maka semakin tinggi perilakaltruistik pada mahasiswa jurusan
Tasawuf dan Psikoterapi angkatan 2010 IAIN WalisoSsgmarang . Begitu
juga sebaliknya, semakin rendah tinggaha>'ah maka rendah pula perilaku
altruistik pada mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoteragiatarg 2010
IAIN Walisongo Semarang.

Manusia adalah makhluk yang diberi amanat oleh hAkkebagai
khalifah dimuka bumi, untuk meneguhkan perannyagaibkhalifah manusia
melakukan lima macam hubungan yaitu hubungan deddiah, hubungan
dengan diri, hubungan dengan sesama manusia, raatargjan alam, manusia
dengan alam ghaib. Hubungan dengan sesama maaugiatlah penting, bila
manusia melakukan hubungan secara positif, makangam akan menjadi
lebih dekat dan menumbuhkan rasa saling menolabg sama lain dan

sebaliknya bila manusia melakukan hubungan seagatifi maka hubungan
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antar manusia menjadi buruk, saling iri, dengkindie permusuhan, dan
pertengkaraf.

Manusia juga memiliki sifat asal yaitu sifat ketmkdan sifat untuk
memenuhi dorongan kesenangan yang cenderung Bukdiapun manusia
menjadi orang yang baik jika menanamkan hal-hahpdidnya sesuatu yang
baik dan cenderung buruk jika manusia menanamkarydray buruk pada
dirinya. Adapun salah satu cara menciptakan péabyaerbuatan baik yaitu
dengan menanamkan sifghna>'ah dalam diri seseorang, karegana>'ah
adalah salah satu sifat terpuji yang diajarkanmddislam. Dengamana>'ah
setiap muslim diharapkan menjadi pribadi yang Isauai ajaran Agama.

Qana>'ah berfungsi sebagai basis menghadapi hidup, mekarbit
kesungguhan hidup dan menimbulkan energi kerjakumtencari rezki. Jadi,
giat bekerja, tekun bekerja, rajin berikhtiar, petaiga percaya kepada takdir
yang diperoleh sebagai hasil usaha.

Sikap gana>ah ini hendaklah kita lakukan dalam setiap kondisi,
baik ketika kita kehilangan harta maupun ketika dagatkan harta.
Barangsiapa yang mendapatkan harta maka harusikiliti diengan sikap
murah hati, dermawan, menafkahkan kepada orang®ldirrbuat kebajikan.
Qana>'ah mengajarkan rasa cukup terhadap apa yang dimmfigskipun
sedikit, dan tidak mengajarkan kekayaan dengan maminta-minta kepada
manusia. Allah SWT memuji orang-orang fakir yangnjaga kehormatan
imannya, dan tidak mau merendahkan diri dengan mtamminta. Mereka
sangat ridha dengan sedikit yang mereka miliki saropang tidak tahu benar
siapa mereka sama-sama menyangka bahwa merekaKeagaa tidak ada
tanda-tanda mereka miskif{.

Rasulullah selalu mengajarkan kepada pengikutnyar agglalu
gana>'ah, termasukgana>'ah adalah tidak berlebihan dalam makan, minum,

pakaian, perkakas, dan tempat tinggal, serta segalautuhan yang

8 Fuad Nashoriotensi-Potensi Manusi&Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 40
%Ibid., him. 51
19 Muhammad Abdul Qadir Abu Fari®p. cit, him. 243
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menyibukkan dari akhirat. Termasugjana>'ah adalah pendek angan-angan,
dan tidak sibuk memprediksi kekayaan dan rezekadardatang. Terlalu sibuk
dari taat, ibadah, dan jalan akhirat. Maka dapkatdkangana>'ah adalah
jalan menuju kebahagiaan di dunia dan di akhitat.

Qana>'ah adalah sikap tenang dalam menghadapi hilangnyaatsesu
yang biasa ada baik itu materi ataupun pangkaahSsg¢orang sufi ditanya,
“Siapakah orang yang palingjlana>ah diantara umat manusia? “dia
menjawab, “ yaitu orang yang paling berguna bagauumanusia dan yang
paling sedikit tuntutannya kepada mereka dalam rezaki'? Dapat dikatakan
bahwa seseorang yang memiliki sitgina>'ah akan mendapatkan hati yang
tenang dan lapang dada terhadap apapun yang t@gadi dirinya , tidak
terlalu berduka ketika mendapatkan musibah dark tieddalu bahagia ketika
mendapatkan keberuntungan. Orang ygaga>'ah dapat mengontrol dirinya
dengan melakukan hal-hal yang tidak berlebihan.eKarsemua yang ia
lakukan semata-mata hanya karena mencari ridhdn S\&T.

Sikapgana>'ah membebaskan pelakunya dari cekam kecemasan dan
memberinya kenyamanan psikologis ketika bergaugaemanusia. Dzunnun
al-Mashri mengatakan : “Barang siapa bersigapa>'ah maka ia bisa merasa
nyaman ditengah manusia-manusia sezamannya dajadis#eh mata rekan-
rekannya™?

Dalam hadist Imam Abu Abdullah Ja’far bin Muhamnfegh-Shadiq,
Imam keenam Ahlul Bait a.s. disebutkan, “Alangkabruiknya seorang
mukmin jika dia mempunyai keinginan yang membusghyga menjadi hina”.
Dengangana>ah dipandang sebagai kekayaan, yang didalamnya sesgor
dapat menguasai dirinya, bersikap bebas, kuatnaadeka dalam menghadapi

orang lain. Oleh sebab itu mengapa Islam menerkategnakan agar dengan

Yibid., him. 247
12 Abd al-karim Ibn Hawazin al-Qusyayri, op. cit.ihl107

13 Muhammad Faugi Hajjadfasawuf Islam dan Akhlalperj, Kamran As'adlirsyadi dan
Fakhri, (Ghazali, Jakarta: Hamzah, 2011), him. 339
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itu seseorang dapat menentang rasa takut yang muecgikan yang
diakibatkan oleh ketamakah.

Seseorang yang memiliki sifatgana>'ah dapat dilihat
kesederhanaannya dalam kehidupan dan belanja.agikayang dimilikinya
hilang maka tetap dalam keadaan tenang dan masigutamakan orang lain
dan pemurah, serta menjauhi sifat bakhil dan jika ang dimilikinya
berlebih maka ia tidak akan terlalu gembira. Olaheka itu seseorang yang
memiliki sifat gana>'ah tidak segan menolong orang yang membutuhkan,
serta memberikan apa yang dimilikinya kepada ofaimgmeskipun dia sendiri
sangat membutuhkan, karena baginya apa yang dirdili#unia ini hanyalah
sebuah jalan untuk mencari ridha Allah SWT

Dikatakan derajat yang paling tinggi dalam kederavaan adalah
mengutamakan orang lain yaitu, ia mendermakan haatiahal ia sendiri
memerlukannya® Itu kedermawanan yang paling mulia bagimu, ia éxies
menolong orang lain baik materi maupun fisik dakeadaan ia sendiri sangat
memerlukannya. Dalam Islam sangat menganjurkaragarimenolong atau
altruistik

Dikatakan oleh Schoeder, Penner, Dovidio, dan \Rillaaltruis
adalah tindakan suka rela untuk membantu orang tempa pamrih atau
sekadar ingin berbuat amal baik. Perilaku menokagaltruistik merupakan
pemberian pertolongan kepada orang lain tanpa naeagkan adanya
keuntungan pada diri orang yang menolong. Secarisekondisi demikian
sangat sulit tapi bukan berarti tidak ada, masila adhlaupun sedikit
frekuensinya’®

Ketika seseorang memberi pertolongan, maka hatlidahului oleh
adanya proses psikologi hingga pada keputusanmdiEEm mengutamakan

orang lain adalah hal yang sangat muliiruis adalah kebalikan dari egoisme.

14 Muhammad Husain Fadlillah, Al-Dar Al- Islamiyyattp., Islam dan Logika Kekuatan
(Bandung : Penerbit Mizan Anggota IKAPI, 1995), hE8

15 Al-Ghazali,op. cit., him. 280
18 Faturochmangp. cit., him. 74
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Orang yangaltruis peduli terhadap orang lain dan mau menolong tanpa
memikirkan keuntungan yang akan didapatnya. Haletart sangat sesuai
dengan ajaran Islam bahwa Allah menyuruh manustakusaling tolong-
menolong dalam berbuat kebaikan.

Perilaku menolong akan membuat para penolong ledily sehingga
Daniel Batson telah mendedikasikan sebagian besm@rkya untuk meneliti
apakah perilaku menolong juga mengandung uaftuisme sejati. Batson
memformulasikan teori bahwa kesediaan kita untukmb@ntu dipengaruhi
oleh keinginan untuk melayani dan pertimbangana$¥an tertekan melihat
penderitaan orang lain memotivasi kita untuk medkpa perasaan kesal yang
kita rasakan, baik dengan cara melarikan diri déwiasi yang menimbulkan
tekanan tersebut maupun dengan cara memberikanabpeht

Altruis adalah perilaku menolong yang dimiliki setiap nsauYang
bisa timbul disebabkan karena dua faktor, yaitutdiaknternal dan faktor
eksternal. Faktor eksternal yaitu adanya pengajatamn orang tua dan
lingkungan sekitar bahwa kita hidup bermasyaralkeat shling membutuhkan
untuk itu haruslah kita saling tolong menolong ars@sama. Faktor internal
yaitu dari dalam diri manusia dengan adanya kesad@mnggung jawab
manusia sebagai ciptakan Allah SWT mempunyai kéaajiterhadap sesama
untuk itu manusia diberi rasa empati yang dapatomutiengan sendirinya.

Adapun besar kecilnya empati seseorang dapat gipeni oleh
keadaan jiwa orang tersebut dimana seseorang yangliki rasa keikhlasan,
dan rasa tanggung jawab yang besar terhadap AN#h Sebagai khalifah
dimuka bumi maka rasa empati tersebut akan tinggkandapat dikatakan
seseorang yang mempunyai sifat menerima terhadayaq dimilikinya dan
mempunyai keikhlasan yang tinggi akan memiliki fpda altruistik yang
tinggi pula. sehingga sifat egois dan tak peduldgpanahasiswa dapat
dihilangkan dan berganti dengan perilafturuistik.

" David G. Myerspp. cit, him. 204
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Dengan demikian hasil penelitian mengungkapkan bahubungan
antaragana>>'ah dengan perilak@ltruistik pada mahasiswa jurusan Tasawuf
dan Psikoterapi angkatan 2010 IAIN Walisongo Senmranempunyai
hubungan yang signifikan. Hal ini dapat dibuktikdengan hasil uji hipotesis
korelasi antaragana>ah dengan perilakualtruistik menunjukkan nilai
signifikan 0,027 < 0,05, berarti menunjukkan batygaditerima.



